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RINGKASAN 
Tujuan dari Penulisan tugas akhir ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan disiplin kerja karyawan 

pada Klinik Indosehat Cabang Pasar Kemis Tangerang. Metode yang digunakan dalam tugas akhir 

(observasi dan wawancara). Hasil pembahasan menyimpulkan Disiplin kerja adalah perilaku seseorang 

yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Sedangkan kinerja pegawai adalah hasil kerja yang mencakup aspek kualitas dan kuantitas pekerjaan, 

serta kemampuan yang ditunjukkan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab berdasarkan 

profesionalisme dan moral. Disiplin kerja di Klinik Indosehat Cabang Pasar Kemis Tangerang telah 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja merupakan hal yang 

begitu penting dalam organisasi agar setiap kegiatan suatu organisasi dapat berjalan dengan baik. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tidak terlepas kaitannya dari Sumber Daya 

Manusia yang dimiliki. SDM memberikan kontribusi yang signifikan terhadap visi misi organisasi, 

menciptakan nilai - nilai tanggung jawab, serta dapat mengevaluasi segala aktivitas SDM di dalam 

organisasi atau perusahaan. Salah satu faktor yang yang dapat mewujudkan agar tujuan organisasi 

dapat tercapai adalah disiplin kerja yang ada dalam organisasi atau perusahaan. Melalui disiplin kerja 

organisasi akan mengetahui bagaimana sebuah sistem diterapkan dan dijalanan, agar tiap-tiap 

anggotanya dapat melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya secara efektif. 
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1. PENDAHULUAN 
Manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu aspek yang sangat penting dalam 

keberhasilan suatu perusahaan. Disiplin kerja 

merupakan salah satu hal yang sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas dan kinerja 

karyawan di dalam perusahaan. Kesadaran 

akan pentingnya disiplin kerja akan membantu 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas 

kerja karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Menurut Siagian (2021: 193) 

mengemukakan bahwa Disiplin kerja 

mencakup ketaatan terhadap jam kerja, aturan 

perusahaan, serta kesungguhan dalam 

melaksanakan tugas yang telah diberikan 

dengan sebaik mungkin. Perusahaan yang 

memiliki karyawan yang disiplin dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

akan mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat dan harmonis. Hal ini tentunya akan 

berdampak positif pada performa perusahaan 

secara keseluruhan, baik dalam hal pencapaian 

target bisnis maupun pelayanan kepada 

pelanggan. 

Dalam menghadapi era globalisasi, 

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki 

peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

perusahaan. Berhasil atau tidaknya suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sangat bergantung pada kemampuan 

sumber daya manusia/karyawan dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Oleh 
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karena itu setiap perusahaan harus dapat 

memikirkan bagaimana cara yang dapat 

dilakukan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia agar dapat mendorong kemajuan bagi 

perusahaan dan bagaimana cara agar karyawan 

tersebut memiliki kinerja yang tinggi salah satu 

adalah dengan cara memotivasi. 

Dalam mengelola disiplin kerja 

karyawan, manajemen sumber daya manusia 

memiliki peran yang sangat penting. Mereka 

bertanggung jawab dalam mengembangkan 

kebijakan-kebijakan perusahaan terkait disiplin 

kerja, memberikan sanksi atau insentif sesuai 

dengan perilaku karyawan, serta memberikan 

pembinaan dan pelatihan agar karyawan 

memiliki motivasi dan kesadaran untuk selalu 

menjaga disiplin kerja. Husain, B. A (2017:66) 

berpendapat bahwa disiplin kerja yang baik 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya, Hal ini dapat mendorong gairah 

kerja, semangat kerja, efisiensi, serta 

efektivitas kerja karyawan. Dan tentunya hal ini 

akan berimbas pada output hasil kerjanya. Arif, 

F & Anggini, A (2023:162) berpendapat bahwa 

disiplin karyawan yang baik akan mempercepat 

tujuan dari perusahaan, sedangkan disiplin 

kerja karyawan yang merosot akan menjadi 

penghalang dan memperlambat pencapaian 

tujuan perusahaan.Dalam tugas akhir ini, akan 

dibahas lebih lanjut mengenai peranan 

manajemen sumber daya manusia dalam 

mengelola disiplin kerja di suatu perusahaan, 

strategi-strategi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan disiplin kerja karyawan, serta 

dampak positif dari implementasi disiplin kerja 

yang baik bagi kesuksesan perusahaan secara 

keseluruhan. Tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan dapat dilihat dari kinerja 

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki. Perusahaan dengan kinerja yang baik, 

mempunyai efektifitas dalam menangani 

sumber daya manusia nya, menentukan sasaran 

yang harus di capai baik secara individu 

maupun organisasi. 

Menurut Santi, N & Badar, M (2022: 

198). Faktor yang dapat berpengaruh tentang 

kinerja pegawai yaitu disiplin kerja. Kurang 

disiplin serta tidak taat terhadap aturan yang 

ada serta norma-norma yang ditetapkan akan 

berdampak pada penurunan efisiensi dan 

efektifitas kerja dalam penggunaan sumber 

dayanya. Manajeman Klinik Indosehat Cabang 

Pasar Kemis Tangerang sangat mengharapkan 

setiap karyawannya dapat menciptakan disiplin 

yang tinggi demi kemajuan perusahaan dan 

pencapaian perusahaan yang efektif dan 

efiesien. Dalam rangka mengurangi 

pelanggaran kinerja, Klinik Indosehat Cabang 

Pasar Kemis Tangerang perlu mengkaji 

perubahan perilaku dari sebagai elemen dalam 

organisasi dalam melaksanakan tugas 

pekerjaan dan pemberian kinerja dari atasan, 

serta memperhatikan keberadaan karyawan. 

Adanya masalah yaqng belum efektif 

pada Klinik Indosehat Cabang Pasar Kemis 

Tangerang yaitu mengenai pemanfaatkan 

waktu kerja yang belum optimal, jam kerja 

yang belum efektif, kurangnya kontrol dalam 

melaksakan tata tertib perusahaan, perlunya 

peningkatan kedekatan hubungan antara 

pimpinan dengan karyawan sehingga pengaruh 

kinerja kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan. berikut data absensi karyawan pada 

Klinik Indosehat Cabang Pasar Kemis 

Tangerang. 

 
Keterangan cara menghitung persentase : 

          Komponen In Disiplin 

   

         Jumlah Karyawan x Hari Kerja 

 

Dari data di atas dapat di lihat bahwa 

terjadi peningkatan karyawan yang tidak dapat 

hadir dan beberapa yang datang terlambat. 

Berdasarkan data izin karyawan dan 

keterlambatan di perusahaan, Penulis menilai 

bahwa hal ini menunjukan tingkat ke disiplinan 

karyawan masih relative rendah. Hal ini dapat 

menyebabkan pekerjaan menjadi tidak 

maksimal, selain itu sanksi yang di berikan di 

rasakan belum menimbulkan efek jera. Tingkat 

kedisiplinan yang rendah juga di sebabkan 

kurangnya pengawasan oleh pemimpin 

sehingga pekerjaan para karyawannya banyak 

X 100% 
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yang di rasa kurang benar dan terhambat dalam 

mencapai target yang di inginkan perusahaan. 

Disiplin kerja merupkan salah satu hal 

terpenting agar dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Agar disiplin kerja di sebuah 

perusahaan dapat berjalan dengan baik maka 

perlu adanya kondisi kerja yang nyaman. Selain 

itu banyak lagi faktor yang memengaruhi 

disiplin kerja. 

Menurut Rivai dalam Alfiah (2019:29) 

ada lima indikator disiplin kerja yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kehadiran merupakan indikator utama 

yang mengukur tingkat kedisiplinan dan 

pada umumnya disiplin kerja yang rendah 

pada pegawai dapat tercermin dari 

kebiasaan pegawai yang suka terlambat 

dalam bekerja. 

2. Ketaatan pada peraturan kerja merupakan 

bentuk kepatuhan dari pegawai terhadap 

peraturan kerja dan selalu mematuhi 

prosedur yang berlaku di Kantor. 

3. Ketaatan pada standar kerja yaitu seberapa 

besar tanggung jawab seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

4. Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai 

merupakan sikap teliti dan berhatihati 

dalam bekerja yang efektif dan efisien. 

5. Etika bekerja merupakan bentuk dari 

tindakan indisipliner dan disiplin kerja 

pegawai. 
 

 
Kinerja karyawan merupakan hasil atau 

prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi 

kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar 

kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi 

(Budi Setyawan dan Waridin, 2016). Kinerja 

yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu 

kinerja yang sesuai standar organisasi dan 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Organisasi yang baik adalah organisasi yang 

berusaha meningkatkan kemampuan Sumber 

Daya Manusia nya, karena hal tersebut 

merupakan faktor kunci untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh secara seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Dapat disimpulkan bahwa kinerja 

adalah pencapaian terakhir dari suatu 

organisasi. 

Peningkatkan kemajuan karyawan akan 

membawa kemajuan bagi perusahaan untuk 

dapat bertahan dalam suatu persaiangan 

lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh 

karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan 

kinerja karyawan merupakan tantangan 

manajemen yang paling serius karena 

keberhasilan untuk mencapai tujuan dan 

kelangsungan hidup perusahaan tergantung 

pada kualitas kinerja Sumber Daya Manusia 

yang ada didalamnya. 

 

2. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis  

Peìnuìlis meìlakuìkan proseìs reìduìksi 

wawancara uìntuìk meìndapatkan apa yang 

meìruìpakan jawaban dan gambaran dari Tuìgas 

Akhir ini. jawaban informan meìruìpakan kuìnci 

uìtama dalam meìmahami keìndala dan sisteìm 

keìdisiplinan karyawan Klinik Indoseìhat 

Cabang Pasar Keìmis Tangeìrang. Seìcara deìtail, 

Peìnuìlis meìnjabarkan obeìseìrvasi maka dapat 

dipaparkan teìmuìan-teìmuìan Peìnuìlis seìbagai 

beìrikuìt : Hasil wawancara yang dipeìroleìh 

meìlaluìi wawancara langsuìng antara Peìnuìlis 

deìngan dr. Breìad Jackson Sirait seìlakuì Keìpala 

Cabang teìrdapat beìbeìrapa faktor yang meìnjadi 

tolak uìkuìr keìdisiplinan pada Klinik Indoseìhat 

Cabang Pasar Keìmis Tangeìrang diantaranya: 

1. Hasil wawancara deìngan dr. Breìad 

Jackson Sirait seìlakuì Keìpala Cabang di 

Klinik Indoseìhat Cabang Pasar Keìmis 

Tangeìrang 

2. Hasil wawancara deìngan Ibuì Tiara Veìno 

Licha seìlakuì Staff SDM di Klinik 

Indoseìhat Cabang Pasar Keìmis Tangeìrang  

3. Hasil wawancara deìngan dr. Erviana 

Aguìstiani seìbagai PJ Auìdit Inteìrnal di 

Klinik Indoseìhat Cabang Pasar Keìmis 

Tangeìrang 
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4. Hasil wawancara deìngan Alvina 

Mayangsari seìbagai peìrawat di Klinik 

Indoseìhat Cabang Pasar Keìmis Tangeìrang  

Abseìnsi  

Abseìnsi meìruìpakan daftar hadir 

seìkuìmpuìlan orang dari suìatuì keìlompok 

orang banyak yang teìrgabuìng dalam 

seìbuìah instansi seìcara reìsmi yang 

meìmpuìnyai peìratuìran-peìratuìran, 

keìteìntuìan-keìteìntuìan seìrta batasanbatasan, 

dan orang orang yang teìrlibat didalamnya 

teìrikat oleìh peìratuìran teìrseìbuìt. 

Beìrdasarkan teìori yang Peìnuìlis 

keìmuìkakan teìrdapat peìrsamaan deìngan 

peìndapat ahli yaituì meìngeìnai peìratuìran 

dan keìteìntuìan yang teìrkait deìngan abseìnsi. 

Keìhadiran meìruìpakan data yang 

meìnuìnjuìkan keìhadiran dari masing- 

masing karyawan diseìbuìah peìruìsahaan, 

tidak hanya waktuì datang keì kantor teìtapi 

juìga saat puìlang atauì seìleìsai jam keìrja.  

Keìhadiran meìnjadi salah satuì tolak 

uìkuìr uìntuìk meìngeìtahuìi tingkat 

keìdisiplinan karyawan. Seìmakin tinggi 

freìkuìeìnsi keìhadirannya atauì reìndahnya 

tingkat keìmangkiran maka karyawan 

teìrseìbuìt teìlah meìmliki disiplin keìrja yang 

tinggi dan tingkat keìhadiran karyawan 

dapat meìnuìnjuìkan sikap keìsuìngguìhannya 

dalam meìlakuìkan peìkeìrjaan yang 

dilakuìkan, maka seìtiap karyawan dituìntuìt 

uìntuìk disiplin dalam meìlaksanakan 

peìkeìrjaan agar teìrcapainya tuìjuìan 

peìruìsahaan yang teìlah diteìntuìkan. 

Seìmangat keìrja karyawan adalah sikap 

meìntal dari individuì mauìpuìn keìlompok 

yang meìnuìnjuìkkan keìsuìngguìhannya di 

dalam meìlaksanakan peìkeìrjaan seìhingga 

meìndorong uìntuìk beìkeìrja leìbih baik. 

Beìrdasarkan teìori yang Peìnuìlis 

keìmuìkakan teìrdapat peìrsamaan deìngan 

peìndapat ahli yaituì meìngeìnai peìratuìran 

dan keìteìntuìan yang teìrkait deìngan abseìnsi. 

1. Keìteìrlambatan karyawan 

Meìnuìruìt Wijaya dkk (2020) 

keìteìrlambatan keìrja meìruìpakan tindakan 

yang meìnceìrminkan sikap tidak 

beìrtangguìng jawab yang meìngakibatkan 

Tindakan tidak disiplin kuìrangnya 

peìngawasan dari peìruìsahaan, hal ituì 

diseìbabkan karna kuìrangnya 

keìprofeìsionalitasan karyawan dalam 

meìlaksanakan peìkeìrjaannya pimpinan 

haruìs bisa meìnsosialisasikan sbeìrapa 

peìnting keìprofeìsionalitas keìrja agar tidak 

ada lagi karyawan yang teìrlambat masuìk 

keìrja, keìteìpatan waktuì saat beìkeìrja sangat 

peìnting hal ituì meìnjadi dasar uìntuìk meìlihat 

kita seìbagai peìkeìrja apakah seìlaluì seìsuìai 

jadwal dan meìlakuìkan seìtiap peìkeìrjaan 

deìngan peìnuìh tangguìng jawab. Untuìk 

meìngantisipasi hal teìrseìbuìt Peìruìsahaan 

suìdah meìmbeìrikan peìratuìran yang teìgas, 

bagi karyawan yang meìlanggar atuìran 

keìdisiplinan akan dibeìrikan sanksi beìruìpa 

teìguìran-teìguìran, skor, dan peìmotongan 

gaji. Teìguìran-teìguìran disini dibatasi 

sampai tiga kali teìguìran, dan jika masih 

meìlanggar tindakannya karyawan teìrpaksa 

haruìs dibeìrheìntikan (dipeìcat). Teìguìran 

pada Klinik Indoseìhat Cabang Pasar 

Keìmis Tangeìrang ini beìruìpa teìguìran 

langsuìng dan beìruìpa suìrat. Seìlain teìguìran 

karyawan juìga akan diskor dan gajinya 

akan dipotong yaituì dipotong peìrhari. 

Keìeìfeìktifan dari Langkah teìrseìbuìt teìrnyata 

masih beìluìm cuìkuìp uìntuìk meìmbuìat eìfeìk 

takuìt, hal ituì dibuìktikan walauìpuìn 

proseìduìr ituì suìdah ada masih saja seìbagian 

karyawan yang tidak meìmatuìhi 

keìdisiplinan keìrja, dikareìnakan kuìrangnya 

keìkuìatan uìntuìk meìneìrapkan peìratuìran ituì 

seìcara nyata dan seìteìgas muìngkin. 

Keìtaatan pada peìratuìran keìrja 

meìruìpakan beìntuìk keìpatuìhan dari 

karyawam teìrhadap peìratuìran keìrja dan 

seìlaluì meìmatuìhi proseìduìr yang beìrlakuì di 

peìruìsahaan. Teìrdapat peìrsamaan antara 

hasil Tuìgas Akhir dan teìori yang 

dikeìmuìkakan diatas yaituì keìteìrlambatan 

dan keìtidak taatan karyawan pada 

peìratuìran keìrja diseìbabkan kareìna 

kuìrangnya keìsadaran seìrta rasa tangguìng 

jawab yang kuìrang pada karyawan. 

2. Keìteìladan Peìmimpin 

Keìteìladanan seìorang peìmimpin sangat 

sangat beìrpeìran dalam meìneìntuìkan 

keìdisiplinan karyawan, kareìna peìmimpin 
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meìruìpakan suìri teìladan dan panuìtan bagi 

karyawannya, peìmimpin haruìs 

meìmbeìrikan contoh, seìpeìrti meìmiliki 

peìrilakuì yang baik, beìrdisiplin baik tinggi, 

juìjuìr, adil, seìrta kata-kata dan 

peìrbuìatannya seìsuìai. Jika seìorang 

peìmimpin meìmiliki keìpribadian kuìrang 

baik (kuìrang disiplin), maka bawahannya 

puìn akan kuìrang disiplin. 

Beìrdasarkan hasil wawancara 

keìteìladanan peìmimpin meìruìpakan hal 

peìnting yang haruìs dimiliki seìtiap 

peìmimpin, agar meìnjadi contoh yang baik 

deìmi meìnciptakan lingkuìngan keìrja yang 

disiplin, deìngan deìmikian tiap atuìran yang 

beìrlakuì dapat dijalankan seìcara eìfisieìn jika 

dimuìlai dari peìmimpinnya. Keìtaatan pada 

standar keìrja dalam meìlaksanakan 

peìkeìrjaannya karyawan diharuìskan 

meìnaati seìmuìa standar keìrja yang teìlah 

diteìtapkan seìsuìai deìngan atuìran dan 

peìdoman keìrja agar keìceìlakaan keìrja tidak 

teìrjadi atauì dapat dihindari dan seìbeìrapa 

beìsar tangguìng jawab seìorang karyawan 

dalam meìlaksanakan tuìgas yang dibeìrikan. 

Teìrdapat peìrsamaan antara teìori dan 

hasil wawancara yang meìnuìnjuìkan bahwa 

seìorang peìmimpin seìbagai contoh uìntuìk 

meìnjalankan keìdisiplinan dalam 

peìruìsahaan yang dimuìlai oleìh 

peìmimpinnya. 

3. Sanksi Huìkuìm 

Huìkuìman atauì sanksi adalah salah satuì 

beìntuìk puìnguìtan (reìinforceìmeìnt) neìgativeì 

yang meìnjadi alat motivasi jika dibeìrikan 

seìcara teìpat dan bijak seìsuìai deìngan 

prinsip-prinsip huìkuìman, meìnuìruìt 

Suìdirman (dalam Astuìti dkk, 2018:34). 

Seìdangkan meìnuìruìt Mangkuìneìgara 

(2013:130) huìkuìman adalah ancaman 

huìkuìman yang beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìmpeìrbaiki kineìrja peìlanggar. Faktor 

yang meìmpeìngaruìhi peìmbeìrian sanksi 

keìpada karyawan diseìbabkan kareìna: 

a. Karyawan yang datang teìrlambat tanpa 

peìmbeìritahuìan 

b. Puìlang keìrja seìbeìluìm jam yang teìlah 

diteìntuìkan tanpa alasan yang jeìlas 

c. Tidak masuìk keìrja seìlama tiga hari atauì 

leìbih tanpa keìteìrangan dan izin baik seìcara 

lisan mauìpuìn teìrtuìlis 

d. Meìngguìnakan fasilitas klinik uìntuìk 

keìpeìntingan pribadi.  

Beìrdasarkan hasil wawancara deìngan dr. 

Breìad Jackson Sirait seìlakuì Keìpala Klinik 

sanksi huìkuìm yang beìrlakuì dipeìruìsahaan 

adalah hal yang muìtlak beìrdasarkan 

keìteìntuìan, agar meìnjadi eìfeìk jeìra dan 

peìmbeìlajaran bagi karyawan yang tidak 

masuìk tanpa keìteìrangan dan teìrlambat 

dalam waktuì yang beìruìlang-uìlang. Adapuìn 

sanksi yang beìrlakuì di Klinik Indoseìhat 

Cabang Pasar Keìmis Tangeìrang Cabang 

Pasar Keìmis Tangeìrang dilakuìkan seìcara 

beìrtahap muìlai dari suìrat peìringatan 1 

hingga 3. Seìlanjuìtnya dilakuìkan peìmeìcatan 

jika teìlah meìlampauìi batas ituì. 

 

Teìrdapat peìrsamaan antara teìori dan hasil 

wawancara Peìnuìlis deìngan karyawan di Klinik 

Indoseìhat Cabang Pasar Keìmis Tangeìrang 

yaituì teìrkait karyawan yang datang teìrlambat, 

tidak masuìk tanpa izin baik seìcara lisan 

mauìpuìn teìrtuìlis. Adapin peìrbeìdaan yaituì pada 

karyawan Klinik Indoseìhat Cabang Pasar 

Keìmis Tangeìrang tidak peìrnah meìngguìnakan 

fasilitas kantor uìntuìk keìpeìntingan pribadi 

seìpeìrti keìndaraan, keìndaraan kantor hanya 

diguìnakan uìntuìk keìpeìntingan yang 

beìrhuìbuìngan deìngan peìkeìrjaan, diluìar hal ituì 

karyawan akan meìmakai keìndaraannya milik 

seìndiri. 

3. KESIMPULAN 

Beìrdasarkan Peìneìlitian yang Peìnuìlis 

lakuìkan dapat disimpuìlkan bahwa peìneìrapan 

disiplin keìrja sangatlah beìrpeìngaruìh pada 

keìbeìrlangsuìngan peìruìsahaan, yang dimana 

meìlaluìi keìdisiplinan peìruìsahaan dapat 

meìngatuìr karyawan seìsuìai keìteìtapan yang 

beìrlakuì seìcara teìrikat. Seìlain ituì meìlaluìi sikap 

disiplin peìruìsahaan karyawan juìga haruìs 

meìmpuìnyai keìdisiplin tinggi tidak meìnuìnda 

nuìnda peìkeìrjaan dan seìlaluì beìruìsaha 

meìnyeìleìsaikan teìpat waktuì meìskipuìn tidak ada 

peìngawasan langsuìng dari atasan. Apabila 

karyawan meìlakuìkan peìlanggaran disiplin 

keìrja seìpeìrti tidak teìpat waktuì pada jam 
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isitirahan dan teìrlambat masuìk keìrja teìrgolong 

dalam peìlanggaran disiplin deìngan tingkat 

sanksi disiplin ringan dan jeìnis sanksi yang 

diteìrapkan beìruìpa teìrguìranlisan. Seìlain ituì 

meìlaluìi sikap disiplin peìruìsahaan dapat meìlihat 

tangguìng jawab dan keìsadaran karyawan dalam 

meìlaksanakan tuìgasnya. Adapuìn beìbeìrapa 

masalah yang teìrjadi pada Klinik Indoseìhat 

Cabang Pasar Keìmis Tangeìrang yang teìrkait 

deìngan peìlanggaran meìlipuìti: teìrlambat tanpa 

meìmbeìri informasi, tidak masuìk keìrja tanpa 

meìmbeìrikan keìteìrangan. Hal ini meìnjadi 

hambatan dalam proseìs teìgaknya keìdisiplinan. 

Dari beìbeìrapa peìrmasalahan yang teìrjadi 

peìruìsahaan meìnindak teìgas peìrilakuì 

peìlanggaran deìngan meìmbeìrikan sanksi 

beìrtahap yang dimuìlai dari peìmotongan gaji 

dan suìrat peìringatan jika peìlanggaran teìrseìbuìt 

dilakuìkan seìcara beìruìlang-uìlang. 
 

Saran  

1. Bagi Peìruìsahaan  

Klinik Indoseìhat Cabang Pasar 

Keìmis Tangeìrang peìrluì meìlakuìkan 

eìvaluìasi ruìtin teìrhadap suìmbeìr daya 

manuìsia atauì karyawan agar dapat 

mmeìlihara kondisi fisik dan meìntal 

karyawan. Deìngan meìlakuìkan eìvaluìasi 

ruìtin teìrhadap suìmbeìr daya manuìsia atauì 

karyawan diharapkan karyawan meìnjadi 

leìbih disiplin dan beìrtangguìng jawab 

dalam meìlaksanakan tuìgastuìgas yang 

dibeìrikan oleìh peìruìsahaan. 

2. Bagi Peìnuìlis Seìlanjuìtnya 

Bagi Peìnuìlis lainnya disarankan 

dalam Peìneìlitian seìlanjuìtnya diharapkan 

meìgguìnakan objeìk Peìnuìlisan yang 

beìrbeìda agar dapat meìngeìmbangkan 

meìtodeì analisis yang diguìnakan saat ini 

pada jeìnis peìruìsahaan yang beìrbeìda.        
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